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ABSTRAK

Penokohan karakter yang kuat merupakan elemen penting dalam animasi,
namun permasalahan seperti karakter yang tidak realistis, akting klise, dan
tidak berjiwa masih menjadi kendala umum yang dihadapi animator.
Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan body language
sebagai instrumen visual untuk memperkuat kontras penokohan karakter
dalam animasi musik video, sekaligus menyampaikan pesan mengenai
bahaya individualisme dalam masyarakat. Penelitian ini menggunakan
metode ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation,
Evaluation). Karya yang dihasilkan adalah animasi musik video lagu “Sedia
Aku Sebelum Hujan” yang liriknya membangun narasi tentang pesan akan
bahaya sikap individualisme. Kontras body language antara dua karakter
utama menjadi instrumen utama dalam memvisualisasikan dampak
negatif individualisme secara naratif. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi referensi implementasi body language untuk memperkuat
kontras penokohan karakter animasi sebagai media penyampaian pesan
untuk penonton.

Kata Kunci: Body Language, Penokohan, Kontras Karakter, Animasi, Musik
Video
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I. LATAR BELAKANG

Tokoh merupakan elemen penting dalam sebuah animasi atau cerita
naratif. Tokoh sebagai pelakon atau pelaku utama dalam cerita yang
memiliki kecenderungan moral dan emosi (Nurgiyantoro, 1995). Tokoh
sebagai pelaku dalam cerita haruslah memiliki karakter dan penokohan
yang kuat agar bisa membuat penonton merasa terhubung secara
emosional dengan cerita dan pesan yang ingin disampaikan.

Karakter yang tidak realistis, akting klise, dan tidak berjiwa merupakan
permasalahan umum dalam animasi (Baptista, 2013). Permasalahan ini
menunjukan bahwa masih banyak animator yang belum mampu untuk
menggambarkan atau menggerakkan tokoh secara kuat dan mendalam. 

Body language adalah media berkomunikasi secara non verbal yang
terbentuk dari gestur dan gerakan tubuh yang mencakup 60-65% bagian
komunikasi untuk menyampaikan intensi atau tujuan seseorang (Kumar,
2021). Body language menjadi instrumen yang efektif untuk
menghidupkan karakter secara visual.

Body language antar karakter yang kontras dan khas dapat digunakan
untuk membangun kontras penokohan yang kuat, dengan kontras body
language untuk penokohan karakter ini juga dibuat agar penonton dapat
membedakan tokoh satu dengan lainnya. Dengan kontras penokohan
karakter ini pula karakter akan berbenturan dan menimbulkan konflik yang
membuat berjalannya sebuah cerita.

Animasi musik video “Sedia Aku sebelum Hujan” dibuat tidak hanya
sebagai karya visual, namun mengangkat isu sosial berupa individualisme
dalam masyarakat, yang nantinya diharapkan bisa membantu untuk
meningkatkan kesadaran akan bahayanya individualisme dalam
masyarakat. Individualisme sendiri adalah paham yang menekankan
kebebasan dan kemerdekaan seorang individu diatas kepentingan lainnya.
Individualisme juga memiliki dampak negatif berupa, munculnya egoisme
yang tinggi karena merasa kepentingan dan tujuannya lebih penting dari
apapun, dan munculnya sikap acuh tak acuh kepada sesama (Bungin, 2013).
Body language untuk memperkuat kontras penokohan menjadi alat
utama untuk menyampaikan cerita mengenai dua tokoh yang penokohan
karakternya individualis dan karakter peduli terhadap sesama sehingga
akan memperlihatkan dampak negatif individualisme dalam masyarakat.

Animasi musik video dipilih sebagai media untuk menyampaikan pesan
karena memiliki dua elemen visual dan audio untuk menyampaikan pesan
mengenai dampak negatif individualisme secara singkat namun penuh
makna kepada penonton. 

“Sedia Aku Sebelum Hujan” merupakan lagu yang dinyanyikan oleh
IDGITAF yang dirilis pada tahun 2025 dengan jumlah pemutaran mencapai
total 105 juta pemutaran di Spotify dan 52.8 juta kali ditonton di YouTube
dalam kurun waktu 1 tahun dan menjadi Daily Top Songs dan Weekly Top
Songs dengan rekor 2.03 juta pemutaran dalam satu hari dan menjadi satu-
satunya artis Indonesia yang menembus Top 100 Global pada periode
tahun 2025.

Lagu “Sedia Aku Sebelum Hujan” dipilih karena liriknya membangun narasi
tentang satu pihak yang selalu sedia hadir dan membantu untuk pihak lain
yang acuh dan tak mengindahkan usaha dari pihak lain, yang diangkat
menjadi narasi untuk menyampaikan bahayanya individualisme dalam
karya ini. Melalui lirik sebagai audio naratif dan body language sebagai
visual naratif animasi musik video ini mampu menyentuh penonton dan
menyampaikan berbahayanya sikap individualisme dalam masyarakat.
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masyarakat. Individualisme sendiri adalah paham yang menekankan
kebebasan dan kemerdekaan seorang individu diatas kepentingan lainnya.
Individualisme juga memiliki dampak negatif berupa, munculnya egoisme
yang tinggi karena merasa kepentingan dan tujuannya lebih penting dari
apapun, dan munculnya sikap acuh tak acuh kepada sesama (Bungin, 2013).
Body language untuk memperkuat kontras penokohan menjadi alat
utama untuk menyampaikan cerita mengenai dua tokoh yang penokohan
karakternya individualis dan karakter peduli terhadap sesama sehingga
akan memperlihatkan dampak negatif individualisme dalam masyarakat.

Animasi musik video dipilih sebagai media untuk menyampaikan pesan
karena memiliki dua elemen visual dan audio untuk menyampaikan pesan
mengenai dampak negatif individualisme secara singkat namun penuh
makna kepada penonton. 

“Sedia Aku Sebelum Hujan” merupakan lagu yang dinyanyikan oleh
IDGITAF yang dirilis pada tahun 2025 dengan jumlah pemutaran mencapai
total 105 juta pemutaran di Spotify dan 52.8 juta kali ditonton di YouTube
dalam kurun waktu 1 tahun dan menjadi Daily Top Songs dan Weekly Top
Songs dengan rekor 2.03 juta pemutaran dalam satu hari dan menjadi satu-
satunya artis Indonesia yang menembus Top 100 Global pada periode
tahun 2025.

Lagu “Sedia Aku Sebelum Hujan” dipilih karena liriknya membangun narasi
tentang satu pihak yang selalu sedia hadir dan membantu untuk pihak lain
yang acuh dan tak mengindahkan usaha dari pihak lain, yang diangkat
menjadi narasi untuk menyampaikan bahayanya individualisme dalam
karya ini. Melalui lirik sebagai audio naratif dan body language sebagai
visual naratif animasi musik video ini mampu menyentuh penonton dan
menyampaikan berbahayanya sikap individualisme dalam masyarakat.
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Penelitian ini dilaksanakan karena belum adanya penelitian yang secara
khusus mengkaji mengenai implementasi body language untuk
memperkuat kontras penokohan karakter dalam animasi. Oleh karena itu
penelitian ini hadir sebagai upaya untuk mengisi celah tersebut dan
menjadi contoh implementasi body language untuk memperkuat
penokohan karakter animasi untuk menyampaikan pesan dengan medium
animasi musik video.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana implementasi body language dapat memperkuat kontras
penokohan karakter dalam animasi musik video “Sedia Aku Sebelum
Hujan”?

TUJUAN 

Mengimplementasikan body language untuk memperkuat kontras
penokohan karakter animasi musik video “Sedia Aku Sebelum Hujan”.

MANFAAT

Contoh penelitian mengenai implementasi body language untuk
memperkuat kontras penokohan karakter dalam animasi.

Memperkaya karya animasi untuk animasi musik video.
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